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Dari semua pembahasan diatas, dapat ditarik kesim-

pulaa bahwa :
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Cara sampling dapat memberlkan perllndungan terha=
dap produk yang bermutu jeleks Hal ini disebabkan
karena jika produk yvang dlambil untuk diperksa meme'
nuhl syarat uptuk diterima, makajproduk anggota lot
yang lain yang tidak terambil dianggap baike.
Terdapat perbédéan antara rancangan penerimaan tem-
pat demi tempgtidéngan réncangan‘sampling kontinu ;
. - dala@ rancanganlpenefimaan tempat demi tem
pat; sampel yang cacat terlihat dalam peme
rlksaan dari tempat tertentu.

- dalam rancangan penerlmaan sampling pada
produk81 yang kontinu sampel yang cacal me
meriukan pemeriﬁsaan dari serangkaian pro-
duk81¢ |
Akibatnya sampel itu dlanggap mewakili pro.
ses produksl. oo

Tipe rencana AOQL yang 1ain dari sampling kontinu

bisa dlkembangkan, yaitu dengan menentukan f, kode

dan tingkat pengawasan yang akan digunakan.
Kondisi yangéperlu untuk'penggunaan sampling konti-

nu ialah bahwa mutu yang diserahkan seharusnya cu-

kup baik sehingga produk lewat tanpa pemeriksaan

100% atau pemilahan. '
Jika mutu yang baik pada kondisi yang stabil, maka
prosentase fgsébaiknya tidak terlalu kecil. Sebab,

mekin kecil f maka akan makin besar sampel yang ha-
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6+ Pada rancanggn.sampling produksi yang kontinu, pro-
duk yang diha;siikan langsung bisa disalurkan ke kon
sumen karena @emeriksaan'tidak perlu menunggu sam-
pai produk terkumpul atau membentuk lot. Sehingga s:
secara totali?as penerimaan sampél kontinu dapat
menghemat bia&a‘produksi, khususnya biaya pengawas-

an mutue





